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EXCECUTIVE SUMMARY

Kemiskinan ekstrem di Provinsi Riau masih menjadi tantangan besar meskipun
wilayah ini kaya sumber daya alam. Melalui analisis kemiskinan multidimensional
dan pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP), studi ini mengidentifikasi bahwa
kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan tetapi juga akses
terhadap layanan dasar, pendidikan, dan kesehatan. Penelitian yang dilakukan di
Kepulauan Meranti, Rokan Hulu, Kuantan Singingi, dan Kota Dumai menghasilkan 11
strategi prioritas, dengan fokus utama pada peningkatan layanan gizi dan
kesehatan, perbaikan rumah tidak layak huni, serta perluasan akses air bersih dan
sanitasi. Dengan pelibatan berbagai stakeholder, strategi-strategi ini diharapkan
mampu mengurangi kemiskinan ekstrem secara berkelanjutan di Riau
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PENDAHULUAN

Kemiskinan tetap menjadi permasalahan global yang kompleks dan belum terselesaikan,
termasuk di Indonesia. Meskipun telah terjadi penurunan angka kemiskinan ekstrem secara
global pada periode 2010-2019, pandemi COVID-19 menyebabkan lonjakan kembali angka
kemiskinan, sehingga target global untuk mengakhirinya pada tahun 2030 diperkirakan
tidak tercapai. Kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan, tetapi
juga menyangkut ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, tempat
tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus
dilakukan secara menyeluruh dan multisektoral.

Di Indonesia, pengukuran kemiskinan menggunakan pendekatan kebutuhan dasar, yaitu
kemmampuan masyarakat memenuhi kebutuhan pangan dan non-pangan yang diukur
melalui pengeluaran. Data BPS menunjukkan bahwa sebagian besar provinsi, termasuk
Riau, masih memiliki konsumsi kalori per kapita yang di bawah standar. Pandemi COVID-19
juga memperburuk kondisi sosial ekonomi masyarakat. Dalam konteks pembangunan, Riau
memiliki misi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing,
yang memerlukan peningkatan akses pendidikan, kesehatan, dan pengarusutamaan
gender sebagai bagian dari strategi pengurangan kemiskinan.

Di Provinsi Riau, jumlah penduduk miskin ekstrem pada September 2022 mencapai 100.330
jiwa atau 1,4 persen, dengan konsentrasi tertinggi di Kabupaten Kepulauan Meranti, Rokan
Hulu, dan Kuantan Singingi. Distribusi ini menandakan perlunya strategi penanggulangan
kemiskinan yang spesifik dan berbasis karakteristik wilayah. Upaya penanggulangan
kemiskinan harus diselaraskan dengan perencanaan pembangunan daerah melalui
identifikasi potensi dan permasalahan lokal. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian dan
pengembangan kebijakan sosial yang lebih tepat sasaran guna mempercepat penurunan
angka kemiskinan di Provinsi Riau.

DESKRIPSI MASALAH

Meskipun tingkat kemiskinan ditentukan dengan Garis Kemiskinan, tetapi penangan
kemiskinan (terutama kemiskinan ekstrem) memerlukan pemahaman kondisi kemiskinan
secara multidimensional. Teori vicious circles of poverty menjelaskan hubunga antara sisi
Supply dan sisi Demand sebagai penyebab kemiskinan, yaitu produktivitas yang rendah
dan pendapatan yang rendah akibat investasi-yang rendah. Namun, kemiskinan juga
disebabkan oleh faktor multidimensional (keterbatasan Pendidikan — Kesehatan -Peluang
Ekonomi), termasuk keterbatasan infrastruktur sehingga terbatas akses terhadap layanan
dasar.

Kajian kemiskinan dengan pendekatan multidimensi tidak akan mengurangi makna akan
pentingnya faktor-faktor ekonomi yang dihadapi oleh individu dan komunitas.
Pembahasan kemiskinan sebagai masalah sosial memiliki kaitan yang erat dengan
kendala ekonomi. Kajian kondisi kemiskinan multidemensional pada skala lebih kecil
(mikro) berbasis desa dan perbandingan antar desa dengan kondisi potensi dan geografis
yang berbeda menjadi sangat penting dilakukan untuk menghasilkan rumusan strategi
yang sesuai dengan kondisi setempat.

Pengukuran kemiskinan multidimensional dan pola penyebab kemiskinan akan membantu
dalam merumuskan strategi yang tepat untuk penanggulangan kemiskinan. Pemahaman
terhadap kondisi kemiskinan pada rumah tangga dengan kategori miskin ekstremn akan
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai dimensi atau kombinasi dimensi mana
yang memberikan kontribusi paling besar terhadap kemiskinan multidimensi, yang dapat
memberikan masukan yang lebih baik dalam penentuan strategi penanggulangan
kemiskinan yang ditargetkan.
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METODE

Penelitian ini dilokukan di 4 dari 12 Kabupaten Kota di Provinsi Riau yakni Kabupaten
Kepulauan Meranti, Kabupaten Kuantan Singingi, Rokan Hulu dan Kota Dumai. Penentuan
lokasi penelitian secara purposive (sengaja) berdasarkan pertimbangan mewakili
ekosistem dan jumlah penduduk miskin ekstrem terbanyak.

Data dalam penelitian ini diambil dengan metode survey yang dilakukan kepada rumah
tangga miskin sesuai dengan data terpadu kesejahteraan sosial (DTKS) yang terupdate di
desa miskin yang merupakan data induk rumah tangga yang memerlukan pelayanan
kesejahteraan sosial, penerima bantuan dan pemberdayaan sosial. Survei dilakukan
menggunakan metode sensus pada rumah tangga yang terkategori miskin 4 (empat)
kabupaten/kota. Data yang dikumpulkan berupa informasi karakteristik demografi individu
dan rumah tangga, jumlah pendapatan dan pengeluaran penduduk miskin, kemiskinan
dan stratifikasi sosial, partisipasi sosial dan dukungan sosial, kesehatan fisik dan mental
serta pengalaman hidup.

Teknik pengolahan data untuk menjawab tujuan penelitian dilakukan dengan Teknik
kuantitatif untuk menentukan dampak bantuan sosial terhadap kondisi kemiskinan rumah
tangga miskin ekstrem. Rumusan strategi penganggulangan kemiskinan berbasis potensi
sumberdaya lokal disetiap desa dan kabupaten/kota sesuai dengan karakteristik ekonomi
daerah dan desa dengan Analytical Process Analysis (AHP)(Kurnia et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Skor dan urutan Strategi pada Strategi Pengentasan Kemiskinan Ekstrem di Provinsi Riau
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Strategi yang paling diprioritaskan adalah "Mengurangi Beban Pengeluaran Rumah Tangga
melalui Program Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni" (0,123), diikuti oleh peningkatan layanan
dasar dan akses air bersih (0,122), serta program penanganan stunting (0,154) yang meskipun
memiliki skor tertinggi, menempati peringkat ketiga karena perbedaan dalam metode
pengurutan. Sebaliknya, strategi yang menempati peringkat terendah (12 dan 13) adalah
pengembangan pariwisata lokal serta akses perbankan dan keuangan mikro, menunjukkan
bahwa strategi berbasis ekonomi kreatif dan finansial dianggap kurang mendesak dibanding
strategi pemenuhan kebutuhan dasar. Secara keseluruhan, pendekatan yang berfokus pada
kesehatan, pendidikan, dan pemenuhan kebutuhan dasar lebih diutamakan dibanding
pendekatan berbasis pemberdayaan ekonomi.
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Strategi pengentasan kemiskinan Ekstrem di Provinsi Riau dirumuskan dengan pendekatan
pola, Karakteristik, dan pengaruh kemiskinan yang terjadi pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Riau. Hal ini dirumuskan secara sistematis sebagai bagian dari upaya perencanaan dan
evaluasi pengentasan  kemiskinan berdasarkan prioritas dengan keterbatasan
sumberdaya tertentu. Berikut strategi prioritas pengentasan kemiskinan ekstrem di Provinsi

Riau.
Tabel 2. Strategi Prioritas Pengentasan Kemiskinan Ekstrem di Provinsi Riau
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Penanggulangan kemiskinan dikategorikan berdasarkan skor prioritasnya ke dalam tiga
tingkatan: sangat strategis, strategis, dan cukup strategis. Strategi yang paling prioritas
adalah “Mengatasi Stunting dengan Program Peningkatan Layanan Gizi dan Kesehatan
Dasar” dengan skor 0,154, diikuti oleh upaya pengurangan beban pengeluaran rumah
tangga melalui perbaikan rumah tidak layak huni (0,132) dan peningkatan layanan dasar
(0,122). Ketiga strategi ini masuk kategori sangat strategis. Sementara itu, enam strategi
masuk dalam kategori strategis, seperti pemberian beasiswa, program edukasi publik,
hingga akses kepemilikan rumah bagi warga kurang mampu. Empat strategi lainnya
tergolong cukup strategis, mencakup penguatan ekonomi lokal, akses permodalan,
pengembangan digital, dan pariwisata lokal. Hal ini menunjukkan bahwa isu kesehatan
dan kebutuhan dasar masih menjadi fokus utama dalom strategi penanggulangan
kemiskinan dibanding strategi berbasis ekonomi atau teknologi.

ALTERNATIF STRATEGI

* Perbaikan rumah tidak layak huni bagi rumah tangga miskin.

* Memperluas akses terhadap air bersih dan penyediaan sanitasi layak bagi rumah
tangga miskin

* Peningkatan layanan gizi dan kesehatan dasar bagi anak dan balita melalui
peningkatan layanan kesehatan dasar penduduk miskin

* Penyediaan bantuan beasiswa dan pendidikan gratis bagi anak dari keluarga miskin
dan keluarga tidak mampu

* Penyediaan pendidikan dan pelatihan keterampilan kerja untuk kepala keluarga dan
anggota keluarga dari rumah tangga miskin

* Pengembangan jangkauan listrik bagi rumah tangga miskin melalui pembangunan
sumber energi terjangkau dan ramah lingkungan

* Mendorong pengembangan UMKM dan peningkatan kelompok miskin dan kelompok
rentan dalam pengembangan ekonomi lokal
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¢ Fasilitasi kepemilikan rumah bagi rumah tangga miskin dan warga kurang mampu,

* Meningkatkan konektivitas antar wilayah dan daerah terpencil melalui pembangunan
infrastruktur transportasi dan layanan transportasi

* Peningkatan layanan kesehatan dasar dan edukasi kesadaran tentang kesehatan

* Peningkatkan konektivitas digital dengan pengembangan akses teknologi dan
informasi sampai tingkat desa
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REKOMENDASI

Berdasarkan kompleksitas kemiskinan yang bersifat multidimensional, direkomendasikan
agar Pemerintah Provinsi Riau menerapkan strategi penanggulangan kemiskinan ekstrem
secara terpadu dan berbasis prioritas lokal dengan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan. Strategi ini harus mencakup peningkatan layanan gizi dan kesehatan dasar
untuk mengatasi stunting, perbaikan rumah tidak layak huni guna mengurangi beban
pengeluaran rumah tangga, serta perluasan akses terhadap air bersih dan sanitasi
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Pemerintah juga perlu
memperkuat program pendidikan gratis, pelatihan keterampilan kerja, dan dukungan
terhadap UMKM guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Penggunaan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat dijadikan alat bantu dalam menentukan prioritas
intervensi berdasarkan kondisi. riil di lapangan. Pendekatan yang inklusif dan multisektoral
ini penting untuk. mempercepat penurunan angka kemiskinan secara berkelanjutan dan
mewujudkan pembangunan yang merata di Provinsi Riau.
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